BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelgaran berbasis KIT
mekanika pada konsep getaran harmonik sederhana di SMA kelas X dengan
menggunakan model pengembangan 4D telah memenuhi kriteria kualitas yang
meliputi tiga aspek yaitu valid, praktis dan efektif. Hal ini dapat diuraikan sebagai
berikut: (1) perangkat pembelgaran yang dikembangkan menenuhi kriteria valid
karena didasari oleh hasil para pahli bahwa perangkat valid dan dapat digunakan;
(2) perangkat pembelgjaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis
karena keterlaksanaan pembelgjaran yang dilakukan guru mencapai 93.17%, dan
setelah dilakukan wawancara oleh guru dan lima orang peserta didik diperoleh
kesimpulan bahwa perangkat mudah untuk dilaksanakan dalam proses
pembelgaran; (3) perangkat pembelgjaran yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria efektif karena didasari pada 2 indikator yaitu yang ditunjukkan dengan
persentase akivitas peserta didik mencapai 95,14%, serta hasil belgjar pada ranah
kognitif secara klasikal sebesar 83.33% dari 30 orang peserta didik yang mencapai
ketuntasan KKM 78, sedangkan rata-rata persentase untuk penilaian sikap dan
keterampilan masing-masing sebesar 90.83% dan 89.79% dan secara klasikal
untuk penilaian sikap dan keterampilan mencapai 100% dengan kriteria yang

sangat tuntas.
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5.2 Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut:

1.  Untuk mewujudakan pembelgjaran yang efektif dan inovatif, diperlukan suatu
kreativitas guru dalam merancang perangkat pembelgaran yang berpusat
pada siswa terutama dalam pemilihan model dan media dalam pembelgjaran
sangat penting dilakukan.

2. Untuk memudahkan guru dalam mengaarkan materi khususnya materi
getaran harmonik sederhana sebaiknya memanfaatkan KIT mekanika sebagai
media pembel gjaran.

3. Perlu diadakan pendlitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas hasil
pengembangan perangkat ini, yaitu model pembelgaran lain seperti quantum
learning atau discovery learning untuk melihat keterampilan proses sains

siwa
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